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Info Artikel  Abstrak 
Diterima: 25 Mei 2017  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui langkah-langkah dan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi gaya siswa 
kelas IV SD Negeri Ledok 07 dengan menerapkan Problem Based Learning 
berbantuan video pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang menerapkan metode Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran dengan dua siklus. Siklus I dan II terdiri dari tiga kali 
pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV. Pada kondisi awal nilai 
rata-rata klasikal adalah 81,4 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 28 siswa 
dan jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 7 siswa. Pada siklus I rata-rata hasil 
belajar IPA meningkat menjadi 81,6 dan pada siklus II rata-rata hasil belajar 
siswa meningkat lagi menjadi 87,6. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I presentase ketuntasan mencapai 
88,6% dan pada siklus II presentase ketuntasan mencapai 97,2%, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa metode PBL berbantuan video 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN Ledok 07. 
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  Abstract 
  The purpose of this research is to know the steps and to improve student’s learning 
outcomes on science learning material style of fourth grade students of SD Negeri 
Ledok 07 by implementing ‘Problem Based Learning’ assisted by educational video. 
This type of research is a classroom action research that applies the ‘Problem Based 
Learning’ method with educational video with two cycles. Cycles I and II consist of 
three meetings. The subjects of the study were the fourth grade students. In first 
condition the average classical score is 81.4 with the total number of students who 
complete are 28 students and the number of students who is not complete are 7 
students. In the first cycle of science learning outcomes increased to 81.6 and on the 
second cycle average student learning outcomes increased again to 87.6. Percentage 
mastery of student learning outcomes also increased. In cycle I the percentage of 
completeness reached 88.6% and in cycle II percentage of completeness reached 97.2%, 
thus it can be concluded that the PBL method with educational video can improve 
student learning outcomes SDN Ledok 07. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran di sekolah idealnya yaitu 
melibatkan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran hendaknya 
berpusat kepeda siswa dan guru sebagai 
fasilitator, selain itu dalam pembelajaran guru 
harus mampu berinteraksi dengan siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan teori Piaget dalam Ridwan 
Abdullah Sani (2013: 11) mengemukakan 
pengetahuan dibentuk berdasarkan interaksi 
antara individu dengan lingkungan, namun 
infomasi tidak sekedar dituangkan ke dalam 
pikiran siswa dari lingkungan. Berdasarkan teori 
Piaget tersebut pengetahuan anak tidak dapat 
langsung diberikan kepada anak, melainkan 
siswa harus ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan yang ada pada diri siswa 
menjadi faktor yang dominan dalam keberhasilan 
belajar kemandirian yang merupakan jaminan 
ketercapaian hasil belajar yang optimal. Agar 
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran hendaknya 
guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran serta memfasilitasi agar peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir logis. 
Terbukti dari hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SD Negeri Ledok 07 Salatiga, siswa 
akan cepat bosan dan kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran, apabila guru masih 
menggunakan metode yang tidak dapat 
membuat siswanya aktif. Pada proses 
pembelajaran guru masih mendominasi 
pembelajaran, karena beliau masih menggunakan 
metode ceramah pada beberapa materi pelajaran. 
Penggunaan metode yang tidak tepat akan 
membuat siswa menjadi pasif dan kurang tertarik 
pada pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
Ledok 07 Salatiga, menunjukkan bahwa 
kurangnya perhatian dan minat siswa dalam 
memperhatikan penjelasn guru dapat berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti 
ketika siswa diberikan soal evaluasi, masih ada 
beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Batas KKM pada pembelajaran IPA adalah 
70. Berdasarkan hasil belajar siswa Ledok 07 pada 
semester II dengan jumlah siswa 35 siswa, yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 7 siswa 
dan siswa yang mendapat nilai diatas KKM 
sebanayak 28 siswa.  
Peneliti akan melakukan penelitian pada 
muatan IPA  materi gaya kelas IV. Ahmad 
Susanto (2013: 167) menjelasakan IPA adalah 
usaha yang dilakukan manusia dalam memahami 
alam semesta melalui pengamatan yang tepat 
pada sasaran, yang menggunakan prosedur, dan 
dijelaskan dengan menggunakan penalaran-
penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan. Berdasarkan teori Ahmad Susanto 
IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala alam 
melalui serangkaian proses ilmiah dimana dalam 
setiap prosesnya terdapat prosedur yang harus 
dilakukan. Wahyana dalam Trianto (2010: 136) 
mengemukakan IPA adalah suatu kumpulan 
ilmu tersusun secara sistematik, dan dalam 
penggunaanya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan ilmu yang didapatkan dari fakta-
fakta yang ada di alam yang tersusun secara 
sistematik sehingga dengan mempelajari Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan daya berfikir kritis terhadap suatu 
masalah yang ada. Sejalan dengan hal tersebut 
Samatowa (2010: 3), mengemukakan IPA 
merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia, jadi 
Ilmu Pengetahuan Alam berdasarksan teori 
Samatowa adalah ilmu yang membahas gejala 
alam dan disusun secara sistematis. Berdasarkan 
ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah 
ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
berhubungan dengan alam yang disusun secara 
sistematis. Guna mendapatkan kesimpulan 
dalam ilmu pengetahuan alam haruslah melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, 
menggunakan prosedur yang sesuai, dan 
dijelaskan dengan penalaran-penalaran.  Pada 
penelitian ini peneliti fokus pada materi gaya. 
Gaya sendiri adalah tarikan atau dorongan. 
Edang Susilowati dan Wiyanto mengemukakan 
bahwa gaya adalah tarikan atau dorongan yang 
mempengaruhi suatu benda.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas maka diperlukan metode yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, membuat siswa 
menjadi aktif terlibat dalam pembelajaran serta 
menarik minat dan perhatian siswa Penulis 
memilih metode Problem  Based Learning pada 
masalah yang dihadapi. Metode Problem  Based 
Learning atau pembelajaran berbasis masalah 
dirasa sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi. Problem Based Learing adalah metode 
pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa 
untuk berusaha memecahkan masalah dengan 
melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga, 
siswa diharapkan mampu mempelajari 
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 
tersebut dan siswa diharapkan akan memiliki 
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ketrampilan dalam memecahkan masalah. Selain 
itu menurut Harrison dalam Sigit Mangun 
Wardoyo (2013: 72) Problem Based Learning adalah 
pengembangan kurikulum pembelajaran dimana 
siswa ditempatkan dalam posisi yang memiliki 
peran aktif dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan yang mereka hadapi. Metode 
Problem Based Learning dirasa mampu membuat 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
karena dengan menggunakan metode Problem 
Based Learning siswa berusaha memecahkan 
masalahnya sendiri. Barrow dalam Miftahul 
Huda (2013 : 271) mengemukakan Problem Based 
Learning merupakan metode pembelajaran yang 
diperoleh melalui proses menuju pemahaman 
akan resolusi suatu masalah. Siswa mendapatkan 
pemahaman dalam pembelajaran yang 
menerapkan metode Problem Based Learning yaitu 
dengan cara siswa dilatih untuk memahami 
konsep dan permasalahan yang diberikan. Selain 
itu Hunt dalam Sigit Mangun Wardoyo (2013: 73) 
mengemukakan Problem Based Learning adalah 
metode pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk menemukan solusi dari suatu 
permasalahan yang dihadapi dengan memahami 
kebutuhan-kebutuhan mendasar sebagai bekal 
menyelesaikan masalah. Berdasarkan teori diatas 
dapat disimpulkan Problem Based Learning yaitu 
guru memberikan suatu permasalahan dan 
menuntut siswa untuk menemukan jawaban atas 
permasalahan yang dihadapi, sehingga siswa 
dapat belajar untuk menyelsaikan masalahnya 
sendiri. 
Langkah-langkah Problem Based Learning 
Ridwan Abdullah Sani (2013: 243) : (1) Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
(2) Guru memberikan suatu permasalahan yang 
perlu dicari solusinya. (3) Guru kemudian 
menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang 
benar. (4) Peserta didik mencari literatur yang 
mendukung untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru. (5) Peserta didik 
menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil 
untuk menyelesaikan permasalahan. (6) Peserta 
didik melaporkan tugas yang telah diberikan 
guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas, peneliti akan menggunakan metode 
Problem Based Learning berbantuan video 
pembelajaran yang dianggap sesuai dengan 
permasalahan yang ada di sekolah. Penggunaan 
bantuan video pembelajaran akan membuat 
siswa menjadi fokus dan tertarik pada 
pembelajaran. Penggunaan video akan 
membantu pemahaman siswa pada materi yang 
diajarkan. Media merupakan sebuah alat yang 
digunakan guru dalam membantu proses 
pembelajaran. Gagne dalam Kustandi C dan 
Sutjipto Bambang (2011:7) menyatakan bahwa 
media adalah perantara atau pengantar pesan. 
Sedangkan dalam Buku Pengantar Ilmu 
Komunikasi (Hafield Cangara, 2006 : 119) 
mengemukakan bahwa media adalah alat atau 
sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. 
Berdasarkan uraian dari pendapat para ahli 
tersebut maka media pembelajaran adalah suatu 
alat yang digunakan untuk membantu 
menyampaikan pesan saat proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 
pesan yang disampaikan. Media pembelajaran 
sendiri digunakan untuk meningkatkan kegiatan 
belajar mengajar. Peneliti optimis bahwa dengan  
menggunakan Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran akan meningkatkan hasil 
belajar siswa di SD Negeri Ledok 07. 
Penelitian ini juga didasarkan pada 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap metode pembelajaran Problem Based 
Learning. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:  
Ni Komang Ari Yudani (2016), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran PBL Berbantuan Media Questions 
Box untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Siswa.” Berdasarkan hasil penelitian dengan 
penerapan metode PBL berbantuan media 
Questions Box dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV semester II di SD Negeri Tulamben 
Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran PBL  berbantuan media 
Questions Box untuk meningkatkan pembelajaran 
IPA siswa kelas IV semester II di SD Negeri 
Tulamben Kecamatan Kubu Kabupaten 
Karangasem dapat dilaksanakan sesuai harapan 
peneliti. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar IPA siswa dari siklus I sampai siklus 
II. Pada siklus I presentase hasil belajar siswa 
sebesar 71% yang berada di kategori sedang dan 
pada siklus II presentase hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 85% yang berada dalam 
kategori tinggi.  
Riana Rahmasari (2016), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA kelas IV SD.” 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan penerapan metode PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV. Hasil 
nilai mata pelajaran IPA pada pra siklus ialah dari 
24 siswa sebanyak 10 siswa masih memiliki nilai 
≤65, 9 siswa mendapat nilai 65-75 dan baru 5 
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siswa yang mendapat nilai >75. Setelah siklus 1 
hasil nilai mata pelajaran IPA meningkat menjadi 
23 siswa yang memiliki nilai ≥65 dan hanya satu 
siswa saja yang memiliki nilai ≤65. Dari 23 siswa 
yang nilainya memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal, 13 diantaranya sudah memiliki nilai 
>75. 
 Hairunnisyah Sahidu dalam 
penelitiannya yang berjudul “Implementasi 
Model Problem Based Learning Berbantuan Alat 
Peraga untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 22 
Mataram.” Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan penerapan metode PBL 
berbantuan alat peraga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram. Hasil 
belajar siswa ranah kognitif dengan nilai rata-rata 
kelas siklus I sebesar 74,13 dengan ketuntasan 
klasikal 73,91% mengalami peningkatan dengan 
nilai rata-rata kelas pada siklus II sebesar 79,35 
dengan ketuntasan klasikal 86,96%. Hasil belajar 
siswa ranah afektif dari siklus I ke siklus II 
dengan nilai rata-rata dari 66,195 menjadi 78,95 
beraada pada kriteria cukup baik menjadi baik. 
Hasil belajar siswa ranah psikomotor dari siklus I 
ke siklus II dengan nilai rata-rata dari 71,63 
menjadi 85,655 berada pada kriteria cukup 
terampil menjadi terampil. Dengan demikian 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan model Problem Based Learning  
berbantuan alat peraga dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar fisika siswa kelas VIIIA 
SMPN 22 Mataram. 
Sedangkan Galuh Hartinah dalam 
penelitiannya yang berjudul “Upaya 
Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan 
Metode Problem Solving”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dalam layanan 
bimbingan kelompok dengan menerapkan 
metode Problem Solving mengalami peningkatan. 
Hasil analisis data terhadap subjek menunjukkan 
bahwa rerata skor motivasi belajar siswa sebelum 
perlakuan (pretest) adalah 50,4 rerata skor 
motivasi siswa setelah diberi perlakuan 70,5 
terjadi peningkatan sebesar 20,1 dan rerata skor 
motivasi belajar siswa hasil pengukuran tindak 
lanjut (follow-up) adalah 80.0. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rerata 
skor motivasi belajar siswa setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok menggunakan 
metode problem solving. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui langkah-langkah metode 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran dan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas 
IV SD Negeri Ledok 07 Salatiga semester II tahun 
2016/2017 dengan menerapkan metode Problem 
Based Learning berbantuan video pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN  
Peneliti akan melakukan penelitian di SD 
Negeri Ledok 07 yang terletak di Kecamatan 
Argomulyo, Kota Salatiga. Suasana disekolah 
cukup tenang karena tidak berbatasan langsung 
dengan jalan raya. Peneliti akan melakukan 
penelitian selama 4 bulan, penelitian dimulai dari 
bulan Januari hingga April 2017. Bulan Januari 
hingga awal Februari digunakan oleh peneliti 
untuk menyusun proposal penelitian. Pada bulan 
Maret awal peneliti mulai merencang hal-hal 
yang akan dilaksanakan. Selanjutnya untuk bulan 
Maret minggu ke 3  peneliti mulai melaksanakan 
penelitian tindakan kelas siklus 1. Maret minggu 
ke 4 dilanjutkan dengan siklus 2. Selanjutnya 
pada bulan April peneliti menggunakannya 
untuk mengolah data hasil penelitian, menyusun 
laporan penelitian, konsultasi laporan. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Ledok 
07 Salatiga semester II tahun 2016/2017 dengan 
jumlah 35 siswa. Rata-rata umur siswa berkisar 
antara 9-10 tahun. Rancangan kegiatan yang 
menerapkan metode Problem Based Learning 
berbantuan video pembelajaran diawali dengan 
guru membagi siswa dalam kelompok. Setelah 
siswa dibagi dalam kelompok, guru akan 
menampilkan sebuah video pembelajaran yang 
terkait dengan  materi yang akan diajarkan. 
Selanjutnya setelah video ditayangkan siswa 
diberikan tugas berupa lembar LKS yang harus 
dikerjakan secara berkelompok. Sebelum 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
masing-masing kelompok mengirimkan satu 
anggota kelompok untuk maju ke depan kelas 
melakukan praktikum. Setelah semua siswa siap 
untuk melakukan praktikum, guru meminta 
siswa untuk membaca langkah-langkah dalam 
pelaksanaan praktikum. Guru selanjutnya 
memandu siswa untuk melakukan praktikum. 
Setelah praktikum selesai dilakukan siswa 
selanjutnya mengerjakan LKS secara 
berkelompok dan guru berkeliling untuk 
membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas. Guru juga 
mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama 
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan 
masalah.  Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, 
guru meminta siswa membacakan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
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dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran 
di kelas (Slameto, 2015: 148). Suharsimi Arikunto, 
dkk (2008:3) mengemukakan penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi didalam sebuah 
kelas secara bersama. Sejalan dengan itu Dedi 
Dwitagama & Wijaya Kusumah (2010: 8) 
mengemukakan PTK adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan 
cara, merencanakan, melaksanakan, merefleksi 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Berdasarkan teori dari beberapa ahli 
maka penelitian tindakan kelas adalah sebuah 
penelitian yang permasalahannya terdapat di 
dalam kelas dan dirasakan oleh guru, penelitian 
dilaksanakan untuk memperbaiki pembelajaran. 
Model penelitian tindakan kelas yang akan 
digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
tindakan kelas Kemmis dan McTaggart. Di dalam 
siklusnya terdapat empat komponen yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan terdapat dua siklus, yaitu siklus I dan 
siklus II. Pada setiap siklus terdapat tiga kali 
pertemuan. Pada setiap akhir siklus guru 
memberikan tes evaluasi untuk melihat sejauh 
mana tingkat keberhasilan siswa dalam 
memahami materi dan sejauh mana guru dapat 
menyampaikan materi kepada siswa dengan 
baik. 
Pada penelitian ini peneliti akan 
mengumpulkan data melalui dua teknik yaitu 
teknik tes dan nontes. Teknik tes yang digunakan 
adalah tes tertulis berupa tes pilihan ganda dan 
untuk non tes yang akan digunakan oleh peneliti 
berupa observasi dan dokumentasi. Tujuan dari 
pengumpulan data adalah untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami 
pembelajaran dan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. Selain itu untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas guru dan respon siswa terhadap 
pembelajaran yang menggunakan metode 
Problem Based Learning berbantuan video 
pembelajaran. 
Metode analisis data yang digunakan 
untuk hasil observasi berupa lembar aktivitas 
guru, respon siswa, dan instrumen RPP dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil belajar IPA dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif komparatif, sehingga 
dengan deskriptif komparatif peneliti dapat 
membandingkan hasil belajar IPA setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II. 
KKM hasil belajar IPA yang telah di 
tetapkan pihak sekolah adalah 70, sehingga 
berdasarkan perbandingan KKM dan tes evaluasi 
hasil belajar IPA, guru dapat mengetahui mana 
siswa yang tuntas dan mana siswa yang belum 
tuntas belajar. Hasil dari siklus I nantinya akan 
digunakan peneliti untuk bahan rujukan pada 
pembelajaran siklus II. Keberhasilan penggunaan  
metode Problem Based Learning pada siklus I akan 
tetap digunakan pada siklus II, sedangkan 
kegagalan pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
I akan di perbaiki pada siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kondisi awal adalah suatu keadaan 
sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, 
untuk mengetahui kondisi awal peneliti 
melakukan wawancara dan observasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
telah dilakukan masih terdapat siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM, hal tersebut 
dikarenakan siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, siswa tidak mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik, dan kurangnya 
konsentrasi pada diri, selain itu juga dikarenakan 
oleh penggunaan metode yang kurang sesuai 
dengan materi dan karakteristik siswa. Hal ini 
terlihat dari nilai IPA pada semester II, masih ada 
siswa yang belum tuntas. Masih ada beberapa 
siswa yang belum tuntas dalam pelajaran IPA. 
Adapun hasil belajar siswa sebelum dilakukan 
penelitian dilihat pada table 1.  
 





< 70 7 20% Tidak Tuntas 
≥ 70 28 80% Tuntas 
Jumlah siswa 35 100%  
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 67 
Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 3 No. 2 (Juli-Desember 2017)  
Print ISSN 2460-1187, Online ISSN 2503-281X 
Dipublikasikan oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Muria Kudus      228 
Rata-rata 81,4 
 
Berdasarkan penelitian pra siklus diatas 
dapat dilihat bahwa ada 7 siswa yang mendapat 
nilai belum tuntas dan 28 siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas, serta rata-rata klasikal 
yang di peroleh siswa adalah 81,4. KKM yang di 




Gambar 1 Diagram  Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Ledok 07 Pra Siklus 
 
Merujuk pada gambar 1 penelitian pada 
siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan. 
Perlengkapan yang dipersiapkan sebelum 
mengajar yaitu RPP, lembar observasi aktivitas 
guru, lembar observasi respon siswa, intrumen 
penilian RPP, LKS, soal evaluasi, media yang 
akan diguanakan, serta alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan praktikum IPA. Hasil 
belajar siswa diperoleh dengan melakukan 
evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan cara 
mengadakan tes, bentuk tesnya adalah pilihan 
ganda. Pada siklus I tes pilihan ganda yang 
diberikan  guru kepada siswa mengenai materi 
gaya pada muatan IPA. Soal yang diberikan 
kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah 
diajarkan guru pada pada siklus I pertemuan 1 
dan 2. 
 Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I yang diterapkan oleh 
peneliti dimulai dengan guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok untuk melakukan praktikum 
IPA, guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. Guru kemudian memberikan 
penjelasan mengenai peratuaran selama kegiatan 
berlangsung dan langkah-langkah pengisian LKS. 
Siswa mengamati video yang akan di tanyakan 
guru. Guru meminta 4 orang siswa maju kedepan 
mewakili kelompoknya untuk melakukan 
praktikum. Setelah melaksanakan praktikum, 
siswa mengisi LKS dengan kelompoknya. Guru 
membagi kartu prestasi dimana kartu prestasi 
akan diisi oleh gambar bintang yang diberikan 
oleh guru. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membacakan hasil diskusi didepan 
kelas. Pada akhir diskusi guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan hasil praktikum.  
 Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I maka 
diperoleh nilai akhir dari hasil belajar siswa. Hasil 
belajar utuk siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Ledok 07 Siklus 1 
 
No Nilai Frekuensi/Indeks Presentas
e 
Kategori 
1 < 70 4 11,4% Tidak Tuntas 
2 ≥ 70 31 88,6% Tuntas 
Jumlah 35 100%  
Rata-rata 81,6 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 65 
Berdasarkan hasil tes siklus I dari 35 
siswa menunjukkan bahwa perolehan presentase  
ketuntasan  hasil belajar IPA pada materi gaya SD 
Negeri Ledok 07 dalam kategori tuntas dengan 
jumlah 31 siswa adalah 88,6%, sedangkan dalam 
kategori tidak tuntas dengan jumlah 4 siswa 
adalah 11,4%. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif 
secara klasikal yaitu 81,6. Perolehan nilai tertinggi 
95 dan perolehan nilai terendah 65 sebagaimana 




Hasil Belajar IPA Kelas IV SD 
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Gambar 2 Diagram Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Ledok 07 Siklus I 
 
Rencana tindakan pada siklus II hampir 
sama dengan siklus I. Akan tetapi pelaksanaan 
tindakan siklus II dilakukan dengan 
memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. 
Perlengkapan yang dipersiapkan sebelum 
mengajar yaitu RPP, lembar observasi aktivitas 
guru, lembar observasi respon siswa, intrumen 
penilian RPP, LKS, soal evaluasi, media yang 
akan diguanakan, serta alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan praktikum IPA. Pada 
siklus II tes pilihan ganda yang diberikan  guru 
kepada siswa mengenai materi gaya pada muatan 
IPA. Soal yang diberikan kepada siswa berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan guru pada 
pada siklus I pertemuan 1 dan 2. 
Langkah-langkah pada siklus II sama 
dengan langkah-langkah pada siklus I. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada siklus II maka 
diperoleh nilai akhir dari hasil belajar siswa. Hasil 
belajar untuk siklus II dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Ledok 07 Siklus II 
 
No Nilai Frekuensi/Indeks Presentase Kategori 
1 < 70 1 2,8% Tidak 
Tuntas 
2 ≥ 70 34 97,2% Tuntas 
Jumlah 35 100%  
Rata-rata 87,6 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 50 
Berdasarkan hasil tes siklus II dari 35 
siswa menunjukkan bahwa perolehan 
presentase ketuntasan hasil belajar IPA SD 
Negeri Ledok 07 dalam kategori tuntas dengan 
jumlah 34 siswa adalah 97,2%, sedangkan  
dalam kategori tidak tuntas dengan jumlah 1 
siswa adalah 2,8%. Nilai rata-rata hasil belajar 
kognitif secara klasikal yaitu 87,6. dengan 
perolehan nilai tertinggi 100 dan perolehan 
nilai terendah 50.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada kegiatan pra 
siklus, siklus I, dan siklus II, maka perolehan 
hasil belajar siswa pra siklus yang mendapat 
nilai tidak tuntas sebanyak 7 siswa dengan 
presentase 20% dan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 28 siswa dengan presentase 80%. 
Rata-rata hasil belajar klasikal pra siklus juga 
sebesar 81,4. Pada siklus I siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas sebanyak 31 siswa 
dengan presentase 88,6% dan jumlah siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa dengan 
presentase 11,4%. Nilai rata-rata klasikal pada 
siklus I juga meningkat menjadi 81,6. 
Kemudian pada siklus II jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 34 siswa dengan presentase 
97,2% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 1 siswa dengan presentase 2,8%. Nilai 
rata-rata klasikal siswa pada siklus II kembali 
meningkat menjadi 87,6. 
 
Pembahasan 
Sebelum melakukan penelitian, hasil 
belajar IPA (pra siklus)  siswa kelas IV SD 
Negeri Ledok 07 masih ada yang belum tuntas 
dalam belajar. Hal tersebut di tunjukkan oleh 
perolehan hasil belajar siswa yang mendapat 
nilai tidak tuntas sebanyak 7 siswa dengan 
presentase 20% dan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 28 siswa dengan presentase 80%. 
Selain itu rata-rata hasil belajar klasikal pra 
siklus juga sebesar 81,4.  
Berdasarkan hasil observasi pada 
siklus I, masih ada beberapa permasalah yang 
dihadapi oleh guru diantaranya,  siswa yang 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya. 
Cara yang dilakukan guru untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan cara 
menunjuk siswa yang tidak memperhatikan 
kemudian  guru bertanya mengenai hal yang 
baru saja guru jelaskan. Bagi siswa yang tidak 
dapat menjawab maka akan maju kedapan 
kelas dan menyanyikan lagu Nasional. Selain 
itu cara yang dilakukan guru untuk mengatasi 
masalah siswa yang berbicara sendiri yaitu 
dengan menayangkan video pembelajaran 
lainnya yang terkait dengan materi yang 
sedang diajarkan. Kemudian untuk mengatasi 
masalah siswa yang tidak mau bekerjasama 
dengan teman kelompok dan masalah siswa 
tidak memperhatikan teman yang sedang 
menyampaikan hasil diskusi dapat diatasi 
dengan cara guru memberikan sebuah 
permainan. Guru akan memberikan sebuah 
kartu prestasi, dimana kartu prestasi akan diisi 
dengan gambar bintang (point). Bagi kelompok 
yang terlebih dahulu menyelesaikan tugas dan 
berani membacakan hasil diskusinya didepan 
kelas, kelompok tersebut akan mendapatkan 
point. Namun bagi kelompok yang tidak mau 
bekerja sama, berbicara sendiri, dan tidak 
memperhatikan teman yang sedang 
menyampaikan pendapat, akan kehilangan 
point yang telah dikumpulkan. Kelompok 
yang paling banyak mengumpulkan bintang, 
maka pada akhir siklus II akan mendapatkan 
hadiah dari guru. Kemudian untuk mengatasi 
siswa yang belum memiliki minat membaca 
guru dapat mengatasi masalah tersebut dengan 
mengarahkan siswanya untuk membaca buku 
dan mengajak siswa ke perpustakaan sekolah 
untuk mencari dan membaca sumber bacaan.  
Pada siklus I hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil 
belajar siswa ditandai dengan peningkatan 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai tuntas 
sebanyak 31 siswa dengan presentase 88,6% 
dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 
siswa dengan presentase 11,4%. Nilai rata-rata 
klasikal pada siklus I juga meningkat menjadi 
81,6. 
Hasil observasi yang telah dilakukan 
pada siklus II menunjukkan perbaikan. Siswa 
yang awalnya pada siklus I berbicara sendiri 
sudah mulai fokus dalam mengikuti 
pembelajaran. Penayangan video yang 
bervariasi dan lebih dari satu juga membuat 
siswa menjadi lebih fokus dan memhami 
materi. Bantuan media berupa video 
pembelajaran membantu guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa, selain itu 
penggunaan media video pembelajaran juga 
membuat siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan guru.  
Pada siklus II hasil belajar juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat 
pada peningkatan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 34 siswa dengan presentase 97,2% 
dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 
siswa dengan presentase 2,8%. Nilai rata-rata 
klasikal siswa pada siklus II kembali meningkat 
menjadi 87,6. Berdasarkan analisis data 
terdapat peningkatan hasil belajar IPA pada 
siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil 
pembahasan diatas, maka dapat dibuktikan 
bahwa metode Problem Based Learning 
berbantuan video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SD Negeri Ledok 07. 
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Implikasi dalam Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Dasar 
Merujuk pada Peraturan Mentei 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 
Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling 
di Pendidikan Dasar dan Menengah 
sebagaimana dikutip oleh Zamroni dan 
Rahardjo (2015) diketahui bahwa pelayanan 
bimbingan dan konseling dimulai sejak jenjang 
pendidikan dasar dimana sebelum terdsedia 
konselor yang memenihi kualifikasi tugas 
bimbingan dan konseling dibebankan pada 
guru kelas. Jika dilihat dari perkembangannya, 
siswa sekolah dasar tentu memiliki 
perkembangan social dan emosional yang 
berbeda dengan jenjang pendidikan menengah 
dimana daya lentur terhadap masalahnya tentu 
juga berbeda Santoso dan Zamroni (2017). 
Dibutuhkan juga konselor atau yang 
memberikan layanan yang memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengelola diri 
terutama mengontrol diri dalam menghadapi 
dinamika msalah siswa di sekolah dasar yang 
sudah barang kemampuannya dalam 
menghadapi masalah berbeda dengan siswa 
pada jenjang diatasnya. Kemampuan 
dimaksud dalah day alenutur dalam 
menghadapi setiap masalah sebagai salah satu 
bentuk ujian professional seorang konselor 
dalam menghadapi konselinya (Zamroni, 
2016). Daya lentur ini diharapkan menular 
pada siswanya terutama dalam memecahkan 
masalah-masalah mulai dari masalah yang 
ditemui dalam mata pelajaran maupun 
masalah-masalah yang dihadapi dalam 
perkembangan kehidupan pribadi dan 
sosialnya. Tentu bukan hal yang mudah karena 
memberikan layanan konseling yang 
memandirikan adalah tugas berat bersama 
yang membutuhkan kerjasama antara guru, 
konselor (yang seharusnya ada di SD), seluruh 
komponen sekolah dan orang tua siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa mengenai 
hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan, bahwa melalui penerapan 
metode Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Siswa menjadi lebih fokus 
terhadap pembelajaran yang disampaikan 
guru, selain itu siswa juga menjadi lebih 
memahami materi yang telah disampaikan. 
Sebelum melaksanakan tindakan, nilai 
rata-rata klasikal siswa adalah 81,4. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I, rata-rata 
klasikal siswa meningkat menjadi 81,6 dan 
siklus II rata-rata klasikal siswa kembali 
mengalami peningkatan menjadi 87,6. 
Peningkatan juga terlihat dari presentase 
ketuntasan siswa. Pada siklus I jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 31 siswa dengan 
presentase ketuntasan 88,6% dan pada siklus II 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 34 siswa 
dengan presentase 97,2%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode Problem Based 
Learning berbantuan video pembelajaran 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Negeri Ledok 07 Salatiga 
pada semester II tahun 2016/2017. 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka 
peneliti mengajukan beberapa saran untuk 
dijadikan masukan yang berguna, diantaranya 
adalah guru diharapkan dapat menggunakan 
metode Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan 
membuat siswa menjadi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, guru dapat menggunakan 
metode Problem Based Learning berbantuan 
video pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas guru dalam mengajar sehingga siswa 
menjadi lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Penerapkan Problem Based 
Learning berbantuan video pembelajaran, 
diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang muncul dalam kehidupan 




Arikunto, Suharsimi, dkk. 2008. Penelitian 
Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Cangara, Hafield. 2006. Pengantar Ilmu 
Komunikasi. Jakarta: Erlangga. 
C. Kustandi dan Sutjipto Bambang. 2011. Media 
Pembelajaran Manual dan Digital. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
Dwitagama, Dedi dan Wijaya Kusumah. 2010. 
Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. 
Jakarta: PT Indeks. 
Hartinah, Galuh. 2016. Upaya Meningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Menggunakan 
Metode Problem Solving. Jurnal 
Konseling Gusjigang, 2(2). 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran 
dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 3 No. 2 (Juli-Desember 2017)  
Print ISSN 2460-1187, Online ISSN 2503-281X 
Dipublikasikan oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Muria Kudus      232 
Rahmasari, Riana. 2016. Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
kelas IV SD. Jurnal Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. 
Sahidu, Hairunnisyah. Implementasi Model 
Problem Based Learning Berbantuan 
Alat Peraga untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas VIII SMPN 22 Mataram. Jurnal 
Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran 
Matematika dan IPA, hlm 352. 
Samatowa. 2010. Pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar. Jakarta: PT. Indeks. 
Sani, Ridwan Abdullah. 2013. Inovasi 
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
Santoso, S., & Zamroni, E. 2017. Analysis of 
Social and Emotional Development of 
Orphaned Youth in terms of Self Concept 
and Resilience: Study at Child Care 
Children's Home (PSAA) Tunas Bangsa 
Pati. GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, 
Psikologi, Bimbingan dan Konseling, 7(1), 
87-93. 
Slameto. 2015. Metodologi Penelitian & Inovasi 
Pendidikan. Salatiga: Satya Wacana 
University Press. 
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & 
Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
Susilowati, E. dan Wiyanto. BSE. IPA untuk 
SD/MI Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu: 
Konsep, Strategi, dan Implementasinya 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Bumi Aksara. 
Wardoyo, Sigit Mangun. 2013. Pembelajaran 
Konstruktivisme. Bandung: Alfabeta. 
Yudani, Ni Komang Ari. 2016. Penerapan 
Model Pembelajaran PBL Berbantuan 
Media Questions Box Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa. 
e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha, hlm. 1. 
Zamroni, E., & Rahardjo, S. 2015. Manajemen 
Bimbingan Dan Konseling Berbasis 
Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014. 
Jurnal Konseling Gusjigang, 1(1). 
Zamroni, E. 2016. Self Resilience Pada 
Konselor: Konstruksi Konselor Tahan Uji 
Sebagai Pribadi Efektif Dalam Melayani 
Konseli. G-COUNS Jurnal Bimbingan dan 
Konseling, 1(1). 
 
